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ABSTRAK

Informasi mengenai jamur makroskopis di Kalimantan Tengah masih sangat terbatas dibandingkan
daerah lain di Indonesia. Arboretum Nyaru Menteng, kawasan konservasi yang terletak di
Kalimantan Tengah, memiliki jumlah makro jamur yang tinggi karena kondisi lingkungannya yang
mendukung tumbuhnya berbagai spesies makro jamur. Namun keanekaragaman jamur makroskopis
di Arboretum Nyaru Menteng belum pernah dilaporkan. Penelitian kali ini bertujuan untuk
memberikan informasi awal mengenai keanekaragaman jamur makroskopis di kawasan konservasi
ini. Eksplorasi dilakukan dengan menggunakan metode oportunistis sampling. Tubuh buah
didokumentasikan, dikumpulkan, dan diidentifikasi berdasarkan sifat makroskopisnya. Empat
variabel iklim mikro lingkungan diukur di empat lokasi pengambilan sampel secara acak: suhu,
intensitas cahaya, kelembaban udara, dan keasaman tanah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 27
spesies jamur makro yang termasuk dalam 18 genus dan 14 famili. Polyporaceae merupakan famili
paling dominan yang ditemukan pada penelitian ini. Sebagian besar jamur ditemukan tumbuh pada
batang kayu mati, sedangkan jamur lainnya ditemukan sebagai jamur mikoriza dan parasit pada
tanaman. Pengukuran lingkungan menunjukkan bahwa Arboretum Nyaru Menteng memiliki habitat
optimal bagi pertumbuhan jamur. Catatan keanekaragaman makro jamur dalam penelitian ini
berkontribusi terhadap mikoflora Indonesia khususnya yang berasal dari Kalimantan Tengah.

Kata Kunci: Hutan gambut, Jamur, Keanekaragaman, Makrofungi
ABSTRACT

Information on macroscopic fungi from Central Kalimantan is still limited compared to other regions
in Indonesia. Arboretum Nyaru Menteng, a conservation area located in Central Kalimantan, poses
many macrofungi due to its favorable environmental conditions that support the growth of various
types of macrofungi. However, the diversity of macroscopic fungi from Arboretum Nyaru Menteng
has never been reported. Thus, the current works aimed to provide initial information on the diversity
of macroscopic fungi in this conservation area. The exploration was done using the opportunistic
sampling method. Fruiting bodies were documented, collected, and identified based on macroscopic
characteristics. Four environmental microclimate variables were measured in four random sampling
locations. temperature, light intensity, air humidity, and soil acidity. The results confirmed that there
were 27 species of macrofungi belonging to 18 genera and 14 families. Polyporaceae was the most
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dominant family found in this research. Most fungi grew on a dead log while the others were
recognized as mycorrhizal fungi and parasites on plants. The environmental measurements showed
that Arboretum Nyaru Menteng has an optimal habitat for recorded fungi growth. The record of
macrofungi diversity in this research contributes to Indonesia mycoflora, particularly from Central
Kalimantan.
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PENDAHULUAN

Jamur adalah organisme dekomposer yang dapat hidup pada berbagai substrat dan
memperoleh nutrisinya dari proses penguraian material organik. Selain memiliki bermacam
bentuk dan warna, fungi juga beraneka ragam ukurannya mulai dari yang renik hingga yang
cukup jelas dilihat tanpa bantuan mikroskop atau dikenal dengan istilah mushroom.
Keberadaan dan keanekaragaman jamur di alam memiliki peranan penting dalam relung
ekologi di antaranya sebagai dekomposer, paptogen, dan simbion dengan tumbuhan maupun
hewan (Watkinson et al., 2015). Selain memiliki peran ekologis, berbagai jamur juga dikenal
sebagai sumber bahan pangan. Kandungan nutrisi dan cita rasa unik yang dimiliki jamur
membuatnya menjadi salah satu sumber bahan pangan yang digemari oleh manusia (Rangel-
Vargas et al., 2021). Selain itu, senyawa metabolit sekunder dan bioaktivitas beberapa
kelompok jamur diketahui memiliki potensi untuk dikembangkan dan dimanfaatkan dalam
bidang kesehatan (Bhambri et al., 2022), kosmetik (Ma et al., 2021), industri biofuel (Placido
& Capareda, 2015), dan degradasi limbah pewarna tekstil (Bilal et al., 2017). Namun
demikian, jamur juga ada yang beracun, sumber senyawa halusinogen, dan patogen pada
tumbuhan, hewan, dan juga manusia (Lima et al., 2012).

Kalimantan Tengah adalah provinsi ketiga terbesar di Indonesia yang 58% wilayahnya
masih ditutupi hutan (Sumarga & Hein, 2014). Sebagai bagian dari salah satu pusat
keanekaragaman hayati dunia, Kalimantan Tengah tentunya diduga memiliki
keanekaragaman hayati jamur yang tinggi karena bervariasinya ekosistem terestrial yang
dimiliki khususnya hutan dataran rendah (Mittermeier et al., 2005). Namun demikian, pulau
Kalimantan yang luas wilayahnya hampir empat kali lipat pulau Jawa, hanya menyumbang
sekitar 12,5 % catatan mikoflora Indonesia. Hal ini disebabkan karena masih sedikitnya
jumlah peneliti khususnya yang meneliti diversitas jamur di Kalimantan (Retnowati et al.,
2019). Penelitian mengenai keanekaragaman jamur makroskopis di Kalimantan Tengah
masih sangat terbatas, di antaranya yang pernah dilaporkan yaitu di hutan primer dan hutan
bekas terbakar (Putir et al., 2008) dan di kawasan hutan gambut Universitas Palangka Raya
(Panjaitan et al., 2022).

Arboretum Nyaru Menteng sebagian besar wilayahnya merupakan hutan gambut
dataran rendah yang terletak sekitar 30 km dari kota Palangka Raya. Kawasan ini merupakan
salah satu area ekowisata sekaligus konservasi berbagai flora dan fauna khas ekosistem
hutan rawa gambut Kalimantan Tengah. Tercatat terdapat 43 famili dan 139 jenis tumbuhan
yang hidup di kawasan ini di antaranya geronggang ( Cratoxylon arborecens), rengas (Gluta
renghas), dan jelutung (Dyera costulata) (BKSDA Kalteng, 2010). Keanekaragaman hayati
tumbuhan yang tinggi dapat menjadi salah satu indikator tingginya keanekaragaman jamur
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makroskopis di suatu habitat (Hawksworth & Liicking, 2017). Namun demikian, sampai saat
ini belum tersedia informasi mengenai keanekaragaman jenis jamur termasuk jamur
makroskopis di kawasan ini. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi awal
mengenai keanekaragaman jamur makroskopis di kawasan Arboretum Nyaru Menteng.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi catatan makrofungi
Indonesia khususnya yang berasal dari Kalimantan Tengah dan menjadi rujukan bagi
penelitian yang akan menggali potensi jamur makroskopis dari kawasan Arboretum Nyaru
Menteng.

METODE

Penelitian dilakukan di Arboretum Nyaru Menteng yang secara geografis berada pada
koordinat 113°46°-113° 48 BT dan 2° 0°-2° 02° LS. Penjelajahan dilakukan sebanyak 2 kali
yaitu pada bulan Juni 2022 dan Agustus 2022, pada saat musim penghujan masih
berlangsung. Penelitian ini bersifat eksploratif dan menggunakan metode opportunistic
sampling (Prayudi et al., 2019) dengan modifikasi berupa satu kali pengulangan pengamatan
ke lokasi penelitian. Sampel jamur yang dijumpai didokumentasi, dikoleksi, kemudian
dideskripsikan secara morfologi berdasarkan karakter makroskopisnya menurut (Putra,
2021). Identifikasi dilakukan dengan bantuan beberapa buku identifikasi (Largent, 1986;
Largent & Baroni, 1988) dan referensi online www.mushroomexpert.com/index.html (Kuo,
2023). Empat variabel iklim mikro lingkungan yaitu kelembapan udara, suhu udara,
intensitas cahaya matahari, dan pH tanah direkam pada beberapa titik lokasi yang mewakili
kawasan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 25 dari 27 jenis jamur yang ditemukan tergolong ke dalam Basidiomycota
dan 2 jenis ke dalam Ascomycota (Tabel 1). Jamur Basidiomycota yang ditemukan meliputi
7 Ordo yaitu Polyporales (3 famili, 11 jenis), Agaricales (4 famili, 5 jenis), Russulales (2
famili, 4 jenis), Boletales (1 famili, 2 jenis), Auriculariales (1 famili, 1 jenis),
Dacrymycetales (1 famili, 1 jenis), dan Tremellales (1 famili, 1 jenis) (Gambar 1). Jamur
Ascomycota yang ditemukan meliputi 1 ordo yaitu Xylariales (1 famili, 2 jenis) (Gambar 2).

Tabel 1. Keragaman Jenis Jamur Makroksopis yang Ditemukan di Arboretum Nyaru Menteng

No Filum Ordo Famili Spesies Substrat

1. Ascomycota Xylariales Xylariaceae Xylaria sp.1 Batang kayu lapuk
2. Xylaria sp.2 Batang kayu lapuk
3. Basidiomycota Agaricales Agaricaceae Agaricus sp.1 Tanah

4. Agaricus sp.2 Tanah

5. Lycoperdaceae Lycoperdon perlatum Tanah

6. Pluteaceae Pluteus sp. Tumbuhan hidup

7. Schizophyllaceae Schizophyllum commune  Batang kayu lapuk
8. Auriculariales Auriculariaceae  Auricularia sp. Batang kayu lapuk
9. Boletales Boletaceae Boletus sp.1 Tanah

10. Boletus sp.2 Tumbuhan hidup
11. Dacrymycetales Dacrymycetaceae Dacryopinax spathularia Batang kayu lapuk
12. Polyporales Fomitopsidaceae  Fomitopsis sp. Tumbuhan hidup
13. Polyporaceae Ganoderma sp. Batang kayu lapuk
14. Favolus sp. Ranting kayu lapuk
15. Funalia sp. Batang kayu lapuk
16. Microporus sp.1 Ranting kayu lapuk
17. Microporus sp.2 Ranting kayu lapuk
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No Filum Ordo Famili Spesies Substrat

18. Microporus sp.3 Ranting kayu lapuk
19. Trametes sp. Batang kayu lapuk
20. Steccherinaceae  Flabellophora sp.1 Batang kayu lapuk
21. Flabellophora sp.2 Batang kayu lapuk
22. Flabellophora sp.3 Batang kayu lapuk
23. Russulales Russulaceae Russula sp. Tanah

24. Stereaceae Stereum hirsutum Batang kayu lapuk
25. Stereum ostrea Batang kayu lapuk
26. Stereum sp. Batang kayu lapuk
27. Tremellales Tremellaceae Tremella fuciformis Batang kayu lapuk

Hasil eksplorasi pada penelitian ini memperoleh jamur ordo Polyporales (Gambar 1 I-
Q, V=W) yang paling banyak ditemukan dan didominasi oleh famili Polyporaceae (7 jenis).
Polyporaceae adalah famili jamur yang umumnya dicirikan dengan basidioma bertudung,
bentuk himenium berpori, dan sebagian dikenal dengan jamur ambal atau jamur papan
(bracket fungi). Jamur ini umumnya saprofit pada batang kayu lapuk dan relatif tahan
terhadap kondisi lingkungan yang terpapar sinar matahari dan bersuhu tinggi. Polyporales
diketahui memiliki sejarah evolusi morfologi yang dinamis yang menggambarkan
kemampuannya beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan serta substrat yang beraneka
ragam (Justo et al., 2017). Keanekaragaman dan kelimpahan jamur Polyporales di suatu
ekosistem berpotensi dijadikan indikator khususnya pada hutan yang vegetasinya mengalami
penebangan atau pembukaan lahan (Lopez-Quintero et al., 2012). Polyporales juga
merupakan jamur makroskopis yang paling banyak ditemukan di beberapa kawasan hutan
Indonesia lainnya misalnya di hutan gambut Rawa Bento (Sayuti ef a/., 2023), hutan dataran
rendah Bukit Wangkang (Zulpitasari et a/., 2019) dan hutan dataran tinggi Taman Nasional
Lore Lindu Sulawesi Tengah (Yusran et al., 2021).

Jamur Agaricales adalah ordo kedua yang cukup banyak ditemukan (Gambar 1 A-D,
X). Karakteristik umum Agaricales adalah memiliki tubuh buah berbentuk payung,
himenium bertipe lamella, berdaging, dan siklus hidup pendek (Susan & Retnowati, 2017).
Keberadaan jamur Agaricales di hutan dataran rendah memiliki fungsi utama sebagai
dekomposer. Sebagian jamur Agaricales diketahui dapat membentuk ektomikoriza dengan
beberapa tumbuhan dari suku Myrtaceae, Dipterocarpaceae, Fagaceae, dan lain-lain (Clasen
et al., 2018). Jamur dari genus Agaricus, Boletus, Schizophyllum, dan Russula diketahui
bersifat edible dan telah dikonsumsi oleh masyarakat lokal di berbagai wilayah di Indonesia
(Putra et al., 2022). Walaupun demikian, identifikasi dan penelitian lanjutan perlu dilakukan
pada empat jenis jamur dari genus-genus tersebut yang ditemukan pada penelitian ini
sehingga diperoleh informasi valid terutama kelayakannya untuk dikonsumsi.

Xylariales adalah satu-satunya ordo jamur makroskopis dari filum Ascomycota yang
ditemukan di Arboretum Nyaru Menteng (Gambar 2). Xy/aria dicirikan dengan bentuk tubuh
buah padat dan berbentuk seperti jari atau pun gada. Jamur ini dapat ditemukan pada kayu
lapuk, daun, buah, biji, kotoran hewan, tanah, dan sarang rayap (Wangsawat et al., 2021).
Masyarakat Suku Dayak Ngaju di Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah diketahui ada
yang menggunakan jamur karamu (Xylaria sp.) untuk penyembuhan penyakit kanker dan
polip (Frantika & Purnaningsih, 2016). Senyawa metabolit sekunder dan bioaktivitas jamur
dari genus Xylaria terus dieksplorasi karena manfaatnya yang berpotensi terutama dalam
bidang kesehatan (Lin et al., 2016; Rivera-Chavez et al., 2015; Song et al., 2014)
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Gambar 1. Aneka ragam jamur filum Basidiomycota yang ditemukan di Arboretum Nyaru Menteng;
(A). Agaricus sp.1; (B). Agaricus sp.2; (C). Lycoperdon sp.; (D). Pluteus sp.; (E). Auricularia sp.;
(F). Boletus sp.1; (G). Boletus sp.2; (H). Dacryopinax spathularia; (1). Fomitopsis sp.; (J). Ganoderma sp.;
(K). Favolus sp.; (L). Funalia sp.; (M). Microporus sp.1; (N). Microporus sp.2; (O). Microporus sp.3;
(P). Trametes sp.; (Q). Flabellophora sp.1; (R). Russula sp.; (S). Stereum sp.l; (T). Stereum sp.2;
(U). Stereum sp.3; (V). Flabellophora sp.2; (W). Flabellophora sp.3; (X). Schizophyllum commune;
(Y). Tremella fuciformis

Pada penelitian ini ditemukan 3 jenis jamur yang struktur tubuh buahnya lunak atau
seperti jeli. Namun demikian, ketiga jamur tersebut diketahui berasal dari ordo yang berbeda.
Auricularia sp. (Gambar 1E) atau dikenal juga dengan jamur kuping, merupakan anggota
ordo Auriculariales yang dicirikan dengan tubuh buah bergelatin yang umumnya tidak
bertangkai atau bertangkai pendek (Wu et al., 2021). Jamur kuping sudah dikenal luas
sebagai bahan pangan dan obat-obatan. Dacryopinax spathularia (Gambar 1H) tergolong ke
dalam ordo Dacrymycetales yang dicirikan dengan tubuh buah bergelatin, berbentuk seperti
spatula dan berwarna oranye (Ali et al., 2018). Glikolipid rantai panjang dari D. spathularia
telah dievaluasi dan dinyatakan aman digunakan sebagai bahan pengawet pada minuman
kemasan (Younes et al., 2021). Tremella fuciformis (Gambar 1Y) atau dikenal juga dengan
istilah jamur salju memiliki tubuh buah berbentuk jeli dan berwarna putih (Kuo, 2023).
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T. fuciformis telah dimanfaatkan sebagai sumber pangan, obat-obatan dan bahan baku
kosmetik (Ma et al., 2021).

Gambar 2. Jamur Bangsa Xylariales yang Ditemukan di Arboretum Nyaru Menteng; (A). Xylaria sp.1 dan
(B). Xylaria sp.2

Jamur yang ditemukan hidup di batang kayu lapuk (15 jenis), ranting kayu lapuk (4
jenis), tumbuhan hidup (3 jenis), dan pada tanah (5 jenis). Jamur yang hidup pada batang
dan ranting kayu lapuk tergolong ke dalam jamur saprofit dan memiliki peranan penting
dalam daur ulang materi dan nutrien di ekosistem hutan. Sebagian besar jamur dapat
mendegradasi dan menggunakan karbohidrat termasuk selulosa tetapi hanya jamur pelapuk
kayu yang dapat mendegradasi dan menggunakan karbohidrat yang berasal dari kompleks
lignin selulosa hemiselulosa yang terdapat pada dinding sel tumbuhan berkayu (Riley et al.,
2014). Jamur pelapuk dapat dibedakan menjadi jamur pelapuk putih dan pelapuk cokelat.
Jamur pelapuk putih umumnya merupakan anggota ordo Polyporales sedangkan sebagian
lainnya tergolong ke ordo Agaricales, Auriculariales, Hymenochaetales, dan Russulales
(Floudas et al., 2012).

Jamur yang tumbuh pada tumbuhan hidup diduga bersifat sebagai parasit atau patogen
pada tumbuhan sedangkan jamur yang tumbuh pada tanah dapat merupakan golongan jamur
ektomikoriza. Pada penelitian ini jamur yang tumbuh di tanah adalah Agaricus sp.1,
Agaricus sp.2, Boletus sp.1, Lycoperdon perlatum, dan Russula sp. Sebagian jenis pada
genus Boletus dan Russula bersifat edible dan merupakan partner mikoriza dengan jenis-
jenis tumbuhan tertentu. Walaupun demikian, spesies pohon yang tumbuh di sekitar Boletus
sp.1 dan Russula sp. belum dapat teridentifikasi sehingga diperlukan penelitian lanjutan
untuk mengkaji hal ini. Lycoperdon perlatum dikenal juga dengan puffball adalah jamur
soliter yang tumbuh di tanah (Gambar 1C).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Variabel Iklim Mikro Lingkungan

Variabel Iklim Mikro Lingkungan

Lokasi pH tanah Kue;::_l:?;f;n Suh;g()lara Intensitas cahaya (lux)
1. 6,5 96 27 80
2. 5,3 96 28 410
3. 5,3 94 31 825
4, 6,6 96 29,1 653

Kisaran hasil
5,3-6,6 94-98 27-31 80-825
pengukuran

Arboretum Nyaru Menteng memiliki tanah dengan karakter gambut dengan nilai
keasaman tanah (pH 5,3-6,6). Walaupun demikian, kawasan ini banyak ditumbuhi oleh
vegetasi pepohonan yang cukup tinggi. Kelembapan udara berkisar antar 94-96%,
temperatur udara berkisar antar 27-31°C, dan intensitas cahaya 80-824 lux. Berdasarkan
hasil pengukuran variabel iklim mikro lingkungan (Tabel 2), Arboretum Nyaru Menteng
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memiliki kondisi lingkungan yang cukup optimal bagi pertumbuhan jamur terutama bagi
kelompok Polyporaceae yang sebagian besar merupakan jamur pelapuk kayu. Faktor
lingkungan yang optimal bagi pertumbuhan jamur di antaranya adalah suhu udara berkisar
antara 1540 °C, pH tanah 3—6, dan kelembaban udara berkisar 40-80 % (Zabel & Morrel,
2020).

Keanekaragaman jamur yang ditemukan pada penelitian lebih rendah jika
dibandingkan dengan keanekaragaman jamur makro di Arboretum Inamberi, Manokwari
yang menemukan 34 jenis jamur yang terdiri dari 17 famili dan 2 divisi (Khayati & Warsito,
2018). Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi ekosistem dan diversitas jenis
vegetasi atau tumbuhan yang berbeda pada kedua lokasi penelitian. Selain itu, sebaran dan
keanekaragaman jenis jamur makroskopis pada suatu ekosistem dipengaruhi pula oleh
variabel iklim mikro lingkungan seperti temperatur udara, kelembapan udara, kelembapan
tanah, intensitas hujan, komposisi organik, kualitas serasah daun, dan humus (Lopez-
Quintero et al., 2012; Kutszegi et al., 2015; Luo et al., 2016).

KESIMPULAN

Sebanyak 27 jenis jamur makroskopis ditemukan di hutan gambut Arboretum Nyaru
Menteng Kalimantan Tengah. Sebagian besar jamur tersebut tergolong Basidiomycota (25
jenis) sedangkan 2 lainnya tergolong Ascomycota. Jamur-jamur yang ditemukan diketahui
memiliki peranan penting sebagai dekomposer di hutan gambut Arboretum Nyaru Menteng
karena ditemukan tumbuh sebagai saprofit pada batang dan ranting kayu lapuk sedangkan
sebagian lainnya adalah parasit pada tumbuhan hidup dan berasosiasi sebagai ektomikoriza.
Sebagian jamur berpotensi dikembangkan sebagai sumber bahan pangan, obat-obatan, dan
sumber bahan bioaktif di bidang industri.
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